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ABSTRAK 

 

 

ADELINA. NPM : 1505170293. Pengaruh Modal Kerja Terhadap 

Profitabilitas Pada PT. Perkebunan Nusantara IV Medan Periode Tahun 

2013-2017. Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara 2019. Skripsi. 

 

 

Modal kerja adalah modal yang digunakan untuk melakukan kegiatan operasi 

perusahaan. Tersedianya moal kerja yang cukup penting bagi perusahaan untuk 

membiayai kegiatan operasional perusahaannya. Pada PT. Perkebunan 

Nusantara IV (persero) Medan, modal kerja dan profitabilitas mengalami 

fluktuasi. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Modal 

Kerja Terhadap Profitabilitas Pada PT. Perkebunan Nusantara IV Medan 

Periode Tahun 2013-2017.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan asosiatif, Populasi dalam penelitian ini 

adalah keseluruhan laporan keuangan PT. Perkebunan Nusantara IV (Persero) 

Medan pada tahun (2013-2017), sedangkan sampel dalam penelitian ini adalah 

laporan neraca dan laporan laba rugi pada tahun (2013-2017). Teknik 

pengumpulan data dilakukan dengan dokumentasi. Teknik analisis data yang 

digunakan adalah regresi linear sederhana.  

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa modal kerja berpengaruh terhadap 

profitabilitas pada PT. Perkebunan Nusantara IV (Persero) Medan.  
 

 

 

Kata Kunci : Modal Kerja, Profitabilitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Untuk dapat memperoleh gambaran tentang perkembangan financial suatu 

perusahaan, perlu mengadakan analisa atau interprestasi terhadap data financial 

dari perusahaan bersangkutan, dimana data financial itu tercermin didalam 

laporan keuangan ukuran yang sering digunakan dalam analisa financial adalah 

ratio. Analisis laporan keuangan digunakan untuk memprediksi masa depan, 

sedangkan dari sudut pandang manajemen analisis laporan keuangan digunakan 

untuk membantu mengantisipasi kondisi masa depan dan yang lebih  penting 

sebagai titik awal untuk perencanaan tindakan yang akan mempengaruhi peristiwa 

di masa depan. Informasi yang di peroleh dari analisis laporan keuangan dapat 

menunjukkan apakah perusahaan sedang maju atau akan mengalami kesulitan 

keuangan. Kinerja sebuah perusahaan lebih banyak diukur berdasarkan rasio-rasio 

keuangan selama satu periode tertentu. 

Laporan keuangan dibuat agar dapat digunakan suatu kegunaan yang 

penting adalah dalam menganalisis kesehatan ekonomi perusahaan. Hasil dari 

menganalisis laporan keuangan adalah rasio keuangan berupa angka-angka dan 

rasio keuangan harus dapat menjawab pertanyaan-pertanyaan. Analisa laporan 

keuangan menyangkut pemeriksaan keterkaitan angka-angka dalam beberapa 

periode, satu tujuan dari analisis laporan keuangan menggunakan kinerja 

perusahaan yang lalu untuk memperkirakan bagaimana akan terjadi dimasa yang 

akan datang. 
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Pada dasarnya setiap perusahaan akan melakukan berbagai aktivitas untuk 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan didalam menjalankan usahanya, baik yang 

bergerak dalam bidang perdagangan, perindustrian, maupun jasa, pasti 

mempunyai tujuan tertentu, yaitu mendapatkan laba sebesar-besarnya dengan 

menggunakan sumber daya yang dimiliki seefisien mungkin. Setiap aktivitas yang 

dilaksanakan oleh perusahaan selalu memerlukan dana, baik untuk membiayai 

kegiatan operasional sehari-hari maupun untuk membiayai investasi jangka 

panjangnya. Untuk itu perusahaan harus mempersiapkan strategi untuk 

meningkatkan hasil produksinya, yang dalam hal ini dana yang digunakan untuk 

melangsungkan kegiatan operasi sehari-hari disebut modal kerja. Modal kerja 

dibutuhkan oleh setiap perusahaan untuk membiayai kegiatan operasinya sehari-

hari, dimana modal kerja yang telah dikeluarkan itu diharapkan akan dapat 

kembali lagi masuk dalam perusahaan dalam waktu yang pendek melalui hasil 

penjualan produksinya. Modal kerja yang berasal dari penjualan produk tersebut 

akan segera dikeluarkan lagi untuk membiayai kegiatan operasional selanjutnya.  

Pengelolaan modal kerja merupakan tanggung jawab setiap manajer atau 

pimpinan perusahaan. Manajer harus mengadakan pengawasan terhadap modal 

kerja agar sumber-sumber modal kerja dapat digunakan secara efektif di masa 

mendatang. Manajer juga perlu mengetahui tingkat perputaran modal kerja agar 

dapat menyusun rencana yang lebih baik untuk periode yang akan datang. Selain 

manajer, kreditur jangka pendek juga perlu mengetahui tingkat perputaran modal 

kerja suatu perusahaan. Dengan begitu, kreditur jangka pendek akan memperoleh 

kepastian kapan hutang perusahaan akan segera dibayar. 
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Modal kerja adalah aktiva lancar dikurangi hutang lancar atau dana yang 

harus tersedia untuk membiayai kegiatan operasi perusahaan sehari-hari, misalnya 

untuk membayar gaji pegawai, membeli bahan baku, membayar hutang dan 

sebagainya. Dana yang dialokasikan tersebut diharapkan diterima kembali dari 

hasil penjualan produk yang dihasilkan dalam waktu yang tidak lama (satu tahun 

atau kurang dari satu tahun). Hal ini dikarenakan modal kerja akan berputar secara 

terus menerus setiap periodenya dapat dialokasikan kembali untuk membiayai 

operasi perusahaan. Untuk dapat menentukan jumlah modal kerja yang efisien, 

terlebih dahulu diukur dari elemen-elemen modal kerjanya. Semakin cepat tingkat 

perputaran masing-masing elemen modal kerja, maka modal kerja dapat dikatakan 

efisien. Dengan demikian, sumber dana tersebut akan terus menerus berputar 

setiap periodenya selama hidupnya perusahaan. 

Tersedianya modal kerja yang cukup penting bagi perusahaan untuk 

membiayai kegiatan operasionalnya. Maka pihak perusahaan harus dapat 

menggunakan modal kerjanya secara efektif dan efisien. Modal kerja yang 

berlebihan menunjukkan adanya dana yang tidak produktif. Hal ini akan 

menimbulkan kerugian bagi perusahaan yang selanjutnya berakibat pada 

penurunan tingkat profitabilitas perusahaan. sebaliknya kekurangan modal kerja 

juga akan menimbulkan kerugian bagi perusahaan karena kesempatan untuk 

memperoleh keuntungan disia-siakan. Untuk itulah setiap perusahaan dituntut 

untuk mengelolah modal kerjanya secara efektif dan efisien, agar dapat 

mengahasilkan laba yang berdampak pada pencapaian profitabilitas yang 

maksimal bagi perusahaan tersebut. 
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Rasio profitabilitaskan memberikan jawaban akhir tentang efektifitas 

manajemen perusahaan, rasio ini membetikan gambaran tentang aktifitas 

pengelolaan perusahaan. Profitabilitas adalah kemampuan menghasilkan laba 

(profit) selama periode tertentu dengan menggunakan aktiva yang produktif. 

Profitabilitas perusahaan salah satu indicator yang tercakup dalam informasi 

mengenai kinerja perusahaan jangka panjang. Kinerja keuangan tersebut dapat 

dilihat melalui analisis laporan keuangan. Profitabilitas juga sebagai kemampuan 

perusahaan memperoleh laba dalam hubungan dengan penjualan, total aktiva 

produktif maupun modal sendiri. Rasio profitabilitas ini akan memberikan 

gambaran tentang tingkat efektifitas pengelolaan perusahaan. Profitabilitas atau 

kemampulabaan sangat penting bagi perusahaan karena dapat mencerminkan 

keberhasilan dan kelangsungan hidup suatu perusahaan. kemampuan perusahaan 

untuk menghasilkan laba selama periode tertentu disebut profitabilitas. Rasio 

profitabilitas merupakan rasio yang menilai kemampuan perusahaan dalam 

mencari keuntungan. Dalam penelitian ini profitabilitas diukur dengan 

menggunakan Net Profit Margin (NPM). 

Net Profit Margin (NPM) merupakan rasio yang menunjukkan seberapa 

besar persentase laba bersih yang diperoleh dari setiap penjualan. Rasio ini 

menginterpretasikan tingkat efisiensi perusahaan, yakni sejauh mana kemampuan 

perusahaan menekan biaya-biaya operasionalnya pada periode tertentu. Semakin 

besar rasio ini semakin baik karena kemampuan perusahaan dalam mendapatkan 

laba melalui penjualan cukup tinggi serta kemampuan perusahaan dalam menekan 

biaya-biayanya cukup baik. Sebaliknya, jika rasio ini semakin turun maka 

kemampuan perusahaan dalam menekan biaya-biayanya dianggap kurang baik. 
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Penelitian ini dilakukan pada PT. Perkebunan Nusantara IV (Persero) 

Medan. PT. Perkebunan Nusantara IV (Persero) Medan merupakan salah satu 

Badan Usaha Milik Negara yang bergerak dalam bidang perkebunan kepala sawit 

dan teh yang memiliki kantor pusat di Medan, Sumatera Utara.  

Modal kerja digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan untuk 

memenuhi kewajiban lancarnya dengan aktiva lancar. Sebuah perusahaan dapat 

dikatakan “likuid” atau sesuai dengan standar likuiditas perusahaan, jika mampu 

membayar semua kewajiban jangka pendeknya dengan aktiva lancar yang 

dimilikinya. Apabila terjadi penurunan nilai profitabilitas maka perlu diketahui 

faktor-faktor apa saja yang menyebabkan penurunan likuiditas sehingga dapat 

segera diatasi guna meningkatkan profitabilitas selanjutnya. 

Alasan utama mengapa modal kerja penting untuk dibahas dalam usaha 

meningkatkan profitabilitas perusahaan karena modal kerja merupakan bagian 

dari pembelanjaan jangka pendek perusahaan, yang sejalan dengan tujuan jangka 

pendek perusahaan adalah profitabiitas. Serta modal kerja merupakan bidang 

aktivitas yang berkesinambungan sekaligus menjadi pendukung utama operasional 

perusahaan.  

Berikut ini tabel yang menggambarkan modal kerja dan Profitabilitas yang 

diukur menggunakan Net Profit Margin yang diperoleh pada PT. Perkebunan 

Nusantara IV (Persero) Medan untuk periode tahun 2013 sampai tahun 2017 yaitu 

sebagai berikut : 
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Tabel 1.1 

Data Modal Kerja dan Profitabilitas Pada PT. Perkebunan Nusantara IV 

(Persero) Medan Periode Tahun 2013-2017 

TAHUN 
MODAL KERJA 

(Rp. 000) 

PROFITABILITAS 

(%) 

2013 82.687.045.657 8,06 

2014 248.981.849.114 11,86 

2015 (240.511.647.754) 7,68 

2016 154.990.800.138 9,35 

2017 (332.559.238.392) 13,21 

      Sumber : Laporan Keuangan PT. Perkebunan Nusantara IV (Persero) Medan 

 

Berdasarkan tabel 1, data perusahaan PT. Perkebunan Nusantara IV 

(Persero) Medan selama 5 tahun terakhir, menunjukkan bahwa terjadi penurunan 

modal kerja tetapi profitabilitas mengalami kenaikan. Pada tahun 2015 perusahaan 

merugi, karena modal kerja pada tahun 2015 sebesar -14,82% yaitu dari 

248.981.849.114 menjadi -240.511.647.754.  Hal ini disebabkan karena 

penurunan terhadap asset lancar, dan profitabilitas juga menurun sebesar 7,68%. 

Hal ini terjadi karena tingginya pengeluaran akan beban-beban. Pada tahun 2017 

modal kerja perusahaan juga mengalami penurunan sebesar -17,91% yaitu dari 

154.990.800.138 menjadi -332.559.238.392. hal ini disebabkan karena 

meningkatnya hutang yang ditanggung perusahaan, tetapi profitabilitas 

mengalami kenaikan sebesar 13,21%. Data tersebut menunjukkan bahwa modal 

kerja tidak diikuti oleh peningkatan profitabilitas. Hal ini bertentangan dengan 

teori dimana seharusnya modal kerja yang tinggi maka profitabilitas juga tinggi 

(Munawir, 2014:72). 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penulis tertarik untuk meneliti 

fenomena yang terjadi diatas dengan judul “Pengaruh Analisis Modal Kerja 

Terhadap Profitabilitas Pada PT. Perkebunan Nusantara IV (Persero) 

Medan Periode Tahun 2013-2017”. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang diatas, maka masalah dapat 

diidentifikasikan sebagai berikut : 

1. Adanya fluktuasi modal kerja yang terjadi pada tahun 2013 sampai tahun 

2017, pada tahun 2014 sampai tahun 2015 mengalami penurunan modal 

kerja. 

2. Adanya fluktuasi profitabilitas yang terjadi pada tahun 2013 sampai tahun 

2017, pada tahun 2016 dan tahun 2017 mengalami penurunan nilai net profit 

margin. 

 

C. Rumusan Masalah 

Untuk dapat mengarahkan dan memudahkan dalam melakukan penelitian 

yang lebih terfokus dan sistematik. Adapun yang menjadi rumusan masalah dalam 

melaksanakan penelitian ini adalah apakah modal kerja berpengaruh terhadap 

profitabilitas pada PT. Perkebunan Nusantara IV (persero) Medan ? 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Adapun yang menjadi tujuan utama dalam melakukan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui pengaruh modal kerja terhadap profitabilitas pada PT. 

Perkebunan Nusantara IV (persero) Medan. 

 

2. Manfaat Penelitian  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

a. Bagi Penulis 



8 
 

 

 

Menambah wawasan serta pengetahuan penulis dalam bidang keuangan, 

khususnya modal kerja dan Profitabilitas dan sebagai perbandingan praktis 

antara teori yang diperoleh di bangku kuliah dengan praktek penyelenggaraan 

dilapangan. 

b. Bagi Mahasiswa/i 

Diharapkan dapat menjadi bahan referensi dan studi pustaka atau 

pengetahuan bagi pihak-pihak luar yang ingin mengadakan penelitian dimasa 

yang akan datang yang berkaitan dengan modal kerja dan Profitabilitas. 

c. Bagi Perusahaan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat di pergunakan sebagai bahan 

pertimbangan dan masukan kepada perusahaan dalam membuat kebijakan 

keuangan di masa yang akan datang. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Uraian Teoritis 

1. Laporan Keuangan    

a. Pengertian Laporan Keuangan 

Laporan keuangan merupakan media informasi yang merangkum semua 

aktifitas perusahaan dan diperoleh dari berjalannya sistem akuntansi. Melalui 

media sistem akuntansi semua transaksi yang dilakukan perusahaan dicatat dalam 

buku perusahaan dan bermuara pada laporan akuntansi yang disebut laporan 

keuangan. 

Laporan Keuangan adalah mempelajari hubungan-hubungan di dalam 

suatu setiap laporan keuangan pada suatu saat tertentu dan kecendrungan-

kecendrungan dari hubungan ini sepanjang waktu. Selain memberikan informasi 

tentang kondisi perusahann saat ini dan masa lalu, laporan keuangan juga dapat 

digunakan untuk memprediksi prospek perusahaan dimasa yang akan datang 

(Munawir dalam Hani, 2015:9). 

Laporan keuangan adalah salah satu sumber informasi serta media penting 

yang digunakan oleh para pengelola perusahaan dalam proses pengambilan 

keputusan tersebut. Laporan keuangan perusahaan lazim diterbitkan secara 

periodik, bisa tahunan, semesteran, triwulan, bulanan bahkan bisa harian. Laporan 

keuangan pada dasarnya adalah hasil dari proses akuntansi yang dapat digunakan 

sebagai alat untuk berkomunikasi antara data keuangan atau aktivitas suatu 

http://etalasepustaka.blogspot.com/2016/08/pengertian-jenis-tujuan-manfaat-laporan-keuangan.html
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perusahaan dengan pihak-pihak yang berkepentingan dengan data atau aktivitas 

perusahaan tersebut (Munawir, 2014:2).  

Laporan keuangan adalah informasi yang dapat dipakai untuk pengambilan 

keputusan, mulai dari investor atau calon investor sampai dengan manajemen 

perusahaan itu sendiri. Laporan keuangan akan memberikan informasi mengenai 

profitabilitas, risiko, timing aliran kas, yang kesemuanya akan mempengaruhi 

harapan pihak-pihak yang berkepentingan (Helmi, 2009:69).  

Laporan keuangan adalah laporan yang terdiri dari neraca dan perhitungan 

laba-rugi serta laporan keuangan dan modal dari suatu perusahaan pada tanggal 

tertentu, sedangkan pehitungan laporan laba-rugi memperlihatkan hasil-hasil yang 

telah dicapai oleh perusahaan serta biaya yang terjadi selama tertentu, dan laporan 

perubahan modal menunjukan sumber dan penggunaan atau alasan-alasan yang 

menyeb abkan perubahan modal perusahaan (Munawir, 2014:5). 

Laporan keuangan adalah suatu laporan yang mengambarkan hasil dari 

proses akuntansi yang digunakan sebagai alat komunikasi antar data keuangan 

atau aktivitas perusahaan dengan pihak-pihak yang berkepentingan dengan data-

data atau aktivitas tersebut (Harahap, 2008:68). 

Berdasarkan beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa laporan 

keuangan adalah:  

1) Hasil dari proses akuntansi yang penting dan dapat digunakan untuk membuat 

keputusan-keputusan ekonomi bagi pihak internal maupun pihak eksternal 

perusahaan.  

2) Potret perusahaan, yaitu dapat menggambarkan kinerja keuangan maupun 

kinerja manajemen perusahaan, apakah dalam kondisi yang baik atau tidak.  
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3) Ringkasan dari suatu proses transaksi-transaksi keuangan yang terjadi selama 

periode yang bersangkutan.  

 

b. Tujuan Laporan Keuangan 

Berikut ini beberapa tujuan pembuatan atau penyusutan laporan keuangan 

(Rivai, dkk, 2007:616) yaitu : 

1) Memberikan informasi kas yang dapat dipercaya mengenai posisi keuangan  

pada suatu saat tertentu. 

2) Memberikan informasi keuangan yang dapat dipercaya mengenai hasil usaha 

perusahaan selama periode akuntansi tertentu. 

3) Memberikan informasi yang dapat membantu pihak-pihak yang 

berkepentingan untuk menilai atau menginterprestasikan kondisi dan potensi 

suatu perusahaan. 

4) Memberikan informasi penting lainnya yang relevan dengan kebutuhan 

pihak-pihak yang berkepentingan dengan laporan kebutuhan yang 

bersangkutan. 

Adapun tujuan pembuatan atau penyusunan laporan keuangan (Silvi dan 

Siti, 2012:2) adalah sebagai berikut :  

1) Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah aktiva (harta) yang dimiliki 

perusahaan pada saat ini.  

2) Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah kewajiban dan modal yang 

dimiliki perusahaan pada saat ini.  

3) Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah pendapatan yang diperoleh 

pada suatu periode tertentu.  
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4) Memberikan informasi tentang jumlah biaya dan jenis biaya yang dikeluarkan 

perusahaan dalam suatu periode tertentu.  

5) Memberikan informasi tentang perubahan-perubahan yang terjadi terhadap 

aktiva, pasiva, dan modal perusahaan.  

6) Memberikan informasi tentang kinerja manajemen perusahaan dalam suatu 

periode.  

7) Memberikan informasi tentang catatancatatan atas laporan keuangan.  

8) Informasi keuangan lainnya. 

Berdasarkan Standar Akuntansi Keuangan (Ikatan Akuntan Indonesia, 

2002:4), tujuan laporan keuangan adalah sebagai berikut :  

1) Tujuan laporan keuangan adalah menyediakan informasi yang menyangkut 

posisi keuangan, kinerja, serta perubahan posisi keuangan suatu perusahaan 

yang bermanfaat bagi sejumlah besar pemakai dalam pengambilan keputusan 

ekonomi.  

2) Laporan keuangan yang disusun untuk tujuan ini memenuhi kebutuhan 

bersama sebagian besar pemakai. Namun demikian, laporan keuangan tidak 

menyediakan semua informasi yang mungkin dibutuhkan pemakai dalam 

pengambilan keputusan ekonomi karena secara umum menggambarkan 

pengaruh keuangan dari kejadian di masa lalu, dan tidak diwajibkan untuk 

menyediakan informasi nonkeuangan.  

3) Laporan keuangan juga menunjukkan apa yang telah dilakukan manajemen 

(stewardship), atau pertanggungjawaban manajemen atas sumber daya yang 

dipercayakan kepadanya. Pemakai yang ingin menilai apa yang telah 

dilakukan atau pertanggungjawaban manajemen berbuat demikian agar 
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mereka dapat membuat keputusan ekonomi keputusan ini mungkin mencakup 

misalnya, keputusan untuk menahan atau menjual investasi mereka dalam 

perusahaan atau keputusan untuk mengangkat kembali atau mengganti 

manajemen.  

 

c. Jenis – Jenis Laporan Keuangan 

Setiap perusahaan memiliki laporan keuangannya masing-masing terdiri 

dari beberapa jenis. tergantung dari maksud dan tujuan pembuatan laporan 

keuangan tersebut. Masing-masing laporan keuangan memiliki arti sendiri dalam 

melihat kondisi keuangan perusahaan, baik secara bagian, maupun secara 

keseluruhaan. Namun, dalam praktiknya perusahaan dituntut untuk menyusun 

beberapa jenis laporan keuangan yang sesuai dengan standar yang telah 

ditentukan, terutama untuk kepentingan diri sendiri maupun untuk kepentingan 

pihak lain. 

Secara umum ada 5 macam jenis laporan keuangan yang biasa disusun, 

yaitu neraca, laporan laba rugi, laporan perubahan modal, laporan arus kas, 

laporan catatan atas laporan keuangan. 

1) Neraca 

Menurut Kasmir (2013:28) “Neraca adalah laporan yang menunjukaan 

posisi keuangan perusahaan pada tanggal tertentu. Arti dari posisi keuangan 

adalah posisi jumlah dan jenis aktiva (harta) dan passiva (kewajiban dan ekuitas) 

suatu perusahaan”. Sedangkan Menurut Horne (2005:271), “neraca adalah 

ringkasan posisi keuangan perusahaan pada tanggal tertentu yang menunjukkan 

total aktiva dengan total kewajiban ditambah total ekuitas pemilik”.  



14 
 

 
 

Berdasarkan pengertian diatas dapat diketahui bahwa neraca merupakan 

ringkasan laporan keuangan. Artinya, laporan keuangan disusun secara garis 

besarnya saja dan tidak mendetail. Kemudian, neraca juga menunjukkan posisi 

keuangan berupa aktiva (harta), kewajiban (utang), dan modal perusahaan 

(ekuitas) pada saat tertentu. Artinya neraca dapat dibuat untuk mengetahui kondisi 

(jumlah dan jenis) harta, utang, dan modal perusahaan. 

2) Laporan Laba Rugi 

Laporan laba rugi (income statement) merupakan laporan keuangan yang 

menggambarkan hasil usaha perusahaan dalam suatu periode tertentu. Didalam 

laporan laba rugi ini tergambar jumlah pendapatan dan sumber-sumber 

pendapatan yang diperoleh. Laporan laba rugi adalah jenis laporan keuangan 

lainnya selain neraca. Berbeda dengan neraca yang melaporkan informasi tentang 

kekayaan, utang, dan modal, laporan laba rugi memberikan informasi tentang 

hasil-hasil usaha yang diperoleh perusahaan. 

Menurut Kasmir (2013:46) bahwa “laporan laba rugi merupakan laporan 

yang menunjukkan jumlah pendapatan atau penghasilan yang diperoleh dan biaya-

biaya yang dikeluarkan dan laba rugi dalam suatu periode tertentu”. Menurut 

Horne (2005:275) bahwa Ringkasan pendapatan dan biaya perusahaan selama 

periode tertentu diakhiri dengan laba atau rugi pada periode tersebut. Laporan laba 

rugi terdiri dari penghasilan dan biaya perusahaan pada periode tertentu, biasanya 

untuk satu tahun atau tiap semester enam bulan atau tiga bulan. 

Berdasarkan penjelasan dari beberapa ahli dapat diketahui bahwa laporan 

laba rugi adalah laporan mengenai pendapatan, biaya, dan laba perusahaan dalam 
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waktu tertentu yang dapat menyajikan informasi mengenai tingkat keberhasilan 

perusahaan dalam pencapaian tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya.  

3) Laporan Perubahan Modal 

Laporan perubahan modal merupakan salah satu dari laporan keuangan 

yang harus dibuat oleh perusahaan untuk menggambarkan peningkatan atau 

penurunan aktiva bersih atau kekayaan selama periode tertentu berdasarkan 

prinsip pengukuran yang telah ditetapkan. 

4) Laporan Arus Kas  

Laporan arus kas merupakan laporan yang menunjukkan semua aspek 

yang berkaitan dengan kegiatan perusahaan, baik yang berpengaruhi langsung 

atau tidak langsung terhadap kas. Laporan kas terdiri arus kas masuk (cash in) dan 

arus kas keluar (cash out) selama periode tertentu yang berguna sebagai alat 

pertanggung jawaban selama periode pelaporan. 

5) Laporan Catatan atas Laporan Keuangan 

Laporan catatan atas laporan keuangan merupakan laporan yang 

memberikan informasi apabila ada laporan keuangan yang memerlukan 

penjelasan tertentu. Artinya, terkadang ada komponen atau nilai dalam laporan 

keuangan yang perlu diberi penjelasan terlebih dulu sehingga jelas.  Catatan atas 

laporan keuangan adalah bagian integral yang tak terpisahkan dari laporan 

keungan. Catatan-catatan ini tergantung pada kebijakan akuntansi yang digunakan 

pada waktu mempersiapkan laporan keuangan dan memberi tambahan detail 

mengenai beberapa bagian di laporan keuangan. Misalnya, laporan harga pokok 

produksi, laporan perubahan modal atau laba ditahan, laporan kegiatan keuangan.  
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Laporan keuangan yang disusun secara baik dan akurat dapat memberikan 

gambaran keadaan yang nyata mengenai hasil yang telah dicapai oleh suatu 

perusahaan selama periode tertentu, keadaan inilah yang digunakan untuk menilai 

kinerja keuangan.   

 

d. Manfaat Laporan Keuangan 

Pemakai laporan keuangan menjadi sasaran manfaat laporan keuangan 

yang meliputi investor sekarang dan investor potensial, karyawan, pemberian 

pinjaman, pemasok dan kreditur usaha lainnya, pelanggan, pemerintah serta 

lembaga - lembaganya, dan masyarakat. Mereka menggunakan laporan keuangan 

untuk memenuhi kebutuhan informasi yang berbeda. Beberapa manfaat laporan 

keuangan bagi pihak-pihak tersebut diuraikan berikut ini.  

1) Investor  

Penanaman modal resiko dan penagihan mereka berkepentingan dengan 

resiko yang melekat serta hasil pengembangan dari investasi yang mereka 

lakukan. Mereka membutuhkan informasi untuk membantu menentukan 

apakah harus membeli, menahan atau menjual investasi tersebut. Pemegang 

saham juga tertarik pada informasi yang memungkinkan mereka untuk 

menilai kemampuan perusahaan untuk membayar deviden.  

2. Karyawan 

Karyawan dan kelompok - kelompok yang mewakili mereka tertarik pada 

informasi mengenai stabilitas dan profitabilitas perusahaan. Mereka juga 

tertarik dengan informasi yang memungkinkan mereka menilai kemampuan 

perusahaan dalam memeberi jasa, manfaat pensiun, dan kesempatan kerja. 
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3) Pemberi pinjaman  

Pemberi pinjaman tertarik dengan informasi keuangan yang memungkinkan 

mereka untuk memutuskan apakah pinjaman tersebut serta bunganya dapat 

dibayar pada saat jatuh tempo.  

4) Pemasok dan kreditor usaha lainnya  

Manfaat laporan keuangan bagi pemasok dan kreditor usaha lainnya yang 

tertarik dengan informasi yang memungkinkan mereka untuk memutuskan 

apakah jumlah yang terutang akan dibayar pada saat jatuh tempo. Kreditor 

usaha berkepentingan pada perusahaan dalam tenggang waktu yang lebih 

pendek dari pemberi pinjaman kecuali kalau sebagai pelanggan utama mereka 

tergantung pada kelangsungan hidup perusahaan.  

5) Pelanggan  

Para pelanggan berkepentingan dengan informasi mengenai kelangsungan 

hidup perusahaan, terutama kalo mereka terlibat dalam perjanjian jangka 

panjang dengan atau tergantung perusahaan.  

6) Pemerintah  

Pemerintah dan berbagai lembaga yang berada di kekuasaan berkepentingan 

dengan alokasi sumber daya dan kerena itu berkepentingan dengan aktivitas 

perusahaan. Mereka juga membutuhkan informasi untuk mengatur aktivitas 

perusahaan, menetapkan kebijakan pajak dan sebagai dasar menyusun 

statistik pendaptan nasional dan pendapatan lainya. 

7) Masyarakat  

Perusahaan mempengaruhi anggota masyarakat dalam berbagai cara. 

Misalnya, perusahaan dapat memberikan kontribusi berarti pada 
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perekonomian nasional, termasuk jumlah orang yang dipekerjakan 

danperlindungan terhadap penanaman modal domestic. Manfaat laporan 

keuangan dalam hal ini dapat membantu masyarakat dengan menyediakan 

informasi kecendrungan dan perkembangan terakhir kemakmuran serta 

rangkaian aktivitas. 

 

2. Modal Kerja 

a. Pengertian Modal Kerja 

Secara umum modal kerja memiliki arti sebagai kelebihan aktiva lancar 

pada kewajiban (hutang) jangka pendek. Kelebihan tersebut merupakan modal 

kerja bersih. Modal kerja dalam hal ini merupakan modal yang tidak digunakan 

untuk investasi melainkan untuk kegiatan operasional. Pada laporan neraca, rumus 

modal kerja diperoleh dengan mengurangkan harta lancar dengan kewajiban yang 

perlu dibayar. Contoh modal kerja yang dapat diketahui adalah seperti aktiva 

jangka pendek. Aktiva jangka pendek yang dimaksud seperti kas, surat berharga, 

piutang dan aktiva lancar yang lain. Dalam hal ini nilai modal kerja sangat 

tergantung pada aktiva lancar dan hutang segera. 

Menurut Sawir (2005), modal kerja adalah keseluruhan aktiva lancar yang 

dimiliki perusahaan atau dapat pula dimaksudkan sebagai dana yang harus 

tersedia untuk membiayai kegiatan operasi perusahaan sehari-hari. Menurut 

Munawir (2004), modal kerja adalah kelebihan nilai aktiva yang dimiliki 

perusahaan terhadap seluruh hutang-hutangnya. Menurut Keown et al (2010), 

modal kerja adalah investasi total perusahaan pada aktiva lancar atau aktiva yang 

diharapkan dapat dikonversi menjadi kas dalam waktu satu tahun atau kurang dari 

satu tahun.  

https://jurnalmanajemen.com/modal-kerja/
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Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (IAI:2007) modal kerja dipandang 

sebagai kapasitas produktif perusahaan yang didasarkan pada unit output per hari. 

Menurut Jumingan (2011:66) modal kerja yaitu jumlah dari aktifa lancar. Jumlah 

ini merupakan modal keja bruto (gross working capital). Definisi ini bersifat 

kuantitatif karena menunjukan jumlah dana yang digunakan untuk maksud- 

maksud operasi jangka pendek. Waktu tersedianya modal kerja akan tergantung 

pada macam dan tingkat likuiditas dari unsur-unsur aktiva lancar misalnya kas, 

surat-surat berharga, piutang dan persediaan. 

Sedangkan modal kerja menurut Kasmir (2012:250) yaitu modal yang 

digunakaan untuk melakukan kegiatan operasi perusahaan. Modal kerja diartikan 

sebagai investasi yang ditanamkan dalam aktiva lancar atau aktiva jangka pendek, 

seperti kas, bank, surat-surat berharga, piutang, persediaan dan aktiva lancar. 

Menurut  Martono dan Harjito (2007:72-73) tiga konsep modal kerja 

adalah sebagai berikut :   

a. Konsep Kuantitatif  

Modal kerja menurut konsep kuantitatif adalah jumlah keseluruhan aktiva 

lancar yang disebut juga modal kerja bruto (Gross Working 

Capital).Umumnya elemen-elemen dari modal kerja kuantitatif meliputi kas, 

surat-surat berharga (Sekuritas), piutang dan persediaan.  

b. Konsep Kualitatif   

Pada konsep ini modal kerja dihubungkan dengan besarnya hutang lancar 

atau hutang yang segera harus dilunasi. Sebagai aktiva lancar dipergunakan 

untuk melunasi hutang lancar seperti hutang dagang, hutang wesel, hutang 

pajak, dan sebagian lagi benar-benar dipergunakan untuk membelanjai 



20 
 

 
 

kegiatan operasi perusahaan. Dengan demikian modal kerja menurut konsep 

kualitatif merupakan kelebihan aktiva lancar diatas hutang lancar yang juga 

disebut modal kerja netto (Net Working Capital).  

c. Konsep Fungsional   

Konsep fungsional mendasarkan pada fungsi dana yang digunakan untuk 

memperoleh pendapatan. Setiap dana yang dialokasikan pada berbagai aktiva 

dimaksudkan untuk memperoleh pendapatan (Income). Konsep modal kerja 

fungsional merupakan konsep mengenai modal yang digunakan untuk 

menghasilkan Current Income.  

Menggunakan istilah modal kerja digunakan dalam istilah yang 

berbedabeda oleh berbagai penulis, akan tetapi pendekatan yang praktis adalah 

menggunakan istilah yang ditemui dalam laporan keuangan perusahaan, dimana 

modal kerja didefinisikan sebagai aktiva lancar (Current Assets) dikurangi dengan 

hutang lancar (Current Liabilities).  

b. Tujuan Modal Kerja 

Manajemen modal kerja memiliki beberapa tujuan (kasmir, 2012) yang 

perlu diketahui, yaitu : 

1) Dalam rangka pemenuhan profitabiltas bagi perusahaan 

2) Adanya ketersediaan modal kerja maka perusahaan akan mampu membayar 

kewajiban sesuai dengan waktu yang ditentukan 

3) Bila rasio keuangan menunjukkan trend positif maka perusahaan dapat 

memperoleh suntikan dana dari kreditor 

4) Untuk mengoptimalkan aktiva lancar dalam peningkatan penjualan dan profit. 
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5) Sebagai proteksi bila krisis modal kerja melanda dikarenakan nilai aktiva 

lancar yang fluktuatif. 

c. Jenis – Jenis Modal Kerja 

Setiap perusahaan mempunyai jenis modal kerja yang berbeda-beda, 

termasuk akan kebutuhan modal kerja dari waktu ke waktu dalam satu periode 

belum tentu sama. Hal ini disebabkan oleh perubahan-perubahan proyeksi volume 

produksi yang akan dihasilkan oleh perusahaan. Perubahan itu sendiri 

kemungkinan besar disebabkan adanya permintaan yang tidak sama dari waktu ke 

waktu, seperti adanya permintaan disebabkan musiman. 

Menurut Jumingan (2009:71) modal kerja menurut jenisnya dapat 

dibedakan menjadi dua golongan, yakni sebagai berikut:  

a. Modal kerja permanen (Permanent Working Capital)   

Modal kerja permanen adalah jumlah modal kerja minimal yang harus tetap 

ada dalam perusahaan untuk dapat melaksanakan operasinya atau sejumlah 

modal kerja secara terus-menerus diperlukan untuk kelancaran usaha. Modal 

kerja permanen ini dapat dibedakan dalam:  

1) Modal kerja primer (Primary Working Capital) adalah modal kerja 

minimum yang harus ada pada perusahaan untuk menjamin kontinuitas 

usahanya. 

2) Modal kerja normal (Normaly Working Capital) yaitu jumlah modal kerja 

yang diperlukan untuk menyelenggarakan luas produksi yang normal.  
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b. Modal kerja variabel (Variable Working Capital)  

Modal kerja variabel adalah modal kerja yang jumlahnya berubah-ubah sesuai 

dengan perubahan kegiatan ataupun keadaan lain yang mempengaruhi 

perusahaan. Modal kerja variabel terdiri dari:  

1) Modal kerja Musiman (Seasonal Working Capital) merupakan sejumlah 

dana yang dibutuhkan untuk mengantisipasi apabila ada fluktuasi 

kegiatan perusahaan. 

2) Modal kerja Siklis (Cyclic Working Capital) adalah modal kerja yang 

jumlah kebutuhannya dipengaruhi oleh fluktuasi konjungtor. 

3) Modal kerja Darurat (Emergency Working Capital) adalah modal kerja 

yang jumlah kebutuhannya dipengaruhi oleh keadaan keadaan yang 

terjadi diluar kemampuan perusahaan.  

Dengan adanya penggolongan modal tersebut diatas, maka bagi para 

manajer keuangan tidak sulit mencari sumber pembelanjaan yang tepat untuk 

membiayai modal kerjanya. Misalnya modal kerja permanen sumber dananya 

berasal dari kredit jangka panjang atau modal sendiri, sedangkan modal kerja 

variabel berasal dari kredit bank, hutang jangka pendek, obligasi dan kredit 

perdagangan.  

d. Manfaat Modal Kerja 

Modal kerja mampu membiayai pengeluaran atau operasi perusahaan 

sehari-hari. Dengan modal kerja yang cukup akan membuat perusahaan beroperasi 

secara ekonomis dan efesien serta tidak mengalami kesulitan keuangan, misalnya 

dapat menutupi kerugian dan mengatasi keadaan krisis atau darurat tanpa 

membahayakan keuangan perusahaan. 
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Pentingnya modal kerja bagi perusahaan memegang peranan utama. 

Apabila perusahaan tidak memiliki modal kerja yang cukup akan menghambat 

kegiatan operasionalnya sehari-hari, bahkan kesempatan untuk memperbesar 

penjualan dan memperoleh tambahan pendapatan dapat tertunda. Dilain pihak 

kekurangan modal kerja akan mengurangi tingkat likuiditas badan usaha apabila 

kewajiban membayar utang jangka pendeknya terhambat. 

Manfaat dari modal kerja menurut  Manullang dan Sinaga (2005:15) 

sebagai berikut :  

1) Melindungi perusahaan terhadap penurunan nilai aktiva lancar.  

2) Memungkinkan perusahaan untuk dapat membayar semua kewajibannya 

tepat waktu.  

3) Menjamin perusahaan untuk memiliki Credits Standing yang semakin besar 

sehingga perusahaan selalu siap dalam menghadapi bahaya-bahaya yang 

mungkin terjadi.  

4) Memungkinkan perusahaan memiliki persediaan dalam jumlah yang cukup 

untuk melayani konsumen.  

5) Memungkinkan perusahaan untuk memberikan syarat kredit yang lebih 

menguntungkan kepada para pelanggan.  

6) Memungkinkan perusahaan untuk dapat beroperasi dengan lebih efisien 

karena tidak ada kesulitan dalam memperoleh barang dan jasa yang 

dibutuhkan.  

Menurut Jumingan (2009:66), manfaat tersedianya modal kerja yang 

cukup adalah sebagai berikut :  
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1) Melindungi perusahaan dari akibat buruk berupa turunnya aktiva lancar, 

seperti adanya kerugian karena debitur tidak membayar, turunnya nilai 

persediaan karena harganya merosot.  

2) Memungkinkan perusahaan untuk melunasi kewajiban-kewajiban jangka 

pendek tepat pada waktunya.  

3) Memungkinkan perusahaan untuk dapat membeli barang dengan tunai 

sehingga dapat mendapatkan keuntungan berupa potongan harga.  

4) Menjamin perusahaan memiliki kredit standing dan dapat mengatasi peristiwa 

yang tidak dapat diduga seperti kebakaran, pencurian dan sebagainya.  

5) Memungkinkan untuk memiliki persediaan dalam jumlah yang cukup guna 

melayani permintaan konsumennya.  

6) Memungkinkan perusahaan dapat memberikan syarat kredit yang 

menguntungkan kepada pelanggan.  

7) Memungkinkan perusahaan dapat beroperasi dengan lebih efisien karena 

tidak ada kesulitan dalam memperoleh bahan baku, jasa dan suplai yang 

dibutuhkan.  

8) Memungkinkan perusahaan mampu bertahan dalam periode resesi atau 

depresi.  

Manfaat modal kerja menurut Munawir (2010: 116) adalah : 

1) Melindungi perusahaan terhadap krisis modal kerja karena turunnya nilai dari 

aktiva lancar. 

2) Memungkinkan untuk dapat membayar semua kewajiban-kewajiban tepat 

pada waktunya. 
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3) Memungkinkan untuk memiliki persediaan dalam jumlah yang cukup untuk 

melayani para konsumen. 

4) Memungkinkan bagi perusahaan untuk memberikan syarat kredit yang lebih 

menguntungkan kepada para langgananya. 

5) Memungkinkan bagi perusaahan untuk dapat beroperasi dengan lebih efesien 

karena tidak ada kesulitan untuk memperoleh barang ataupun jasa yang 

dibutuhkan. 

 

e. Sumber dan Penggunaan Modal Kerja 

1. Sumber Modal Kerja 

Sumber-sumber modal kerja menurut Djarwanto (2005:95), pada 

umumnya berasal dari :  

1) Pendapatan Bersih  

Surat-surat berharga yang merupakan salah satu pos aktiva lancar dapat dijual 

dan dari penjualan tersebut akan timbul keuntungan. Penjualan surat berharga 

ini akan menyebabkan perubahan pos aktiva lancar dari pos-pos “surat-surat 

berharga” menjadi pos kas. Keuntungan yang diperoleh dari penjualan ini 

merupakan sumber dari modal kerja. 

2) Penjualan Aktiva Tidak Lancar  

Hasil penjualan aktiva tetap, investasi jangka panjang dan aktiva tidak lancar 

lainnya yang tidak diperlukan lagi oleh perusahaan merupakan sumber lain 

yang menambah modal kerja. Perubahan aktiva tidak lancar tersebut menjadi 

kas akan menambah modal kerja sebanyak hasil bersih penjualan aktiva tidak 

lancar tersebut.  
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3) Penjualan saham atau obligasi  

Untuk menambah dana atau modal kerja yang dibutuhkan, perusahaan dapat 

pula mengadakan emisi saham baru atau meminta pada para pemilik 

perusahaan untuk menambah modalnya.  

4) Dana pinjaman dari Bank  

Dana pinjaman jangka pendek bagi perusahaan merupakan sumber penting 

dari aktiva lancarnya, terutama tambahan modal kerja yang diperlukan untuk 

membiayai kebutuhan modal kerja musiman, siklus, darurat dan lain-lain.  

5) Kredit dari supplier  

Material barang-barang, supplies dapat dibeli atau dengan wesel bayar. 

Apabila perusahaan kemudian dapat megusahakan menjual barang dan 

menarik pembayaran piutang sebelum waktu hutang dilunasi, perusahaan 

tersebut memerlukan sejumlah kecil modal kerja.  

Menurut Sawir (2005:141) bahwa sumber-sumber modal kerja yang akan 

menambah modal kerja adalah :  

1) Adanya kenaikan sector modal, baik yang berasal dari laba maupun 

penambahan modal saham.  

2) Ada pengurangan atau penurunan aktiva tetap karena adanya penjualan aktiva 

tetap maupun melalui proses depresiasi.  

3) Ada penambahan utang jangka panjang, baik dalam bentuk obligasi atau 

utang jangka panjang lainnya.  
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2. Penggunaan Modal Kerja  

Penggunaan modal kerja akan menyebabkan perubahan bentuk maupun 

penurunan jumlah aktiva lancar yang dimiliki oleh perusahaan, tetapi penggunaan 

aktiva lancar tidak selalu diikuti dengan berubahnya atau turunya jumlah modal 

kerja yang dimiliki oleh perusahaan. 

Penggunaan- penggunaan aktiva lancar yang mengakibatkan turunya 

modal kerja, Menurut Munawir, (2007:125-127) adalah sebagai berikut :  

1) Pembayaran biaya perusahaan. Hal ini dapat ditentukan dengan menganalisa 

laporan perhitungan rugi laba perusahaan.  

2) Kerugian-kerugian yang diderita oleh perusahaan karena adanya penjualan 

surat berharga atau efek maupun kerugian insidentil lainnya.   

3) Adanya pembentukan dana atau pemisahan aktiva lancar untuk tujuan-tujuan 

tertentu dalam jangka panjang.  

4) Adanya penambahan atau pembelian aktiva tetap, investasi jangka panjang, 

atau aktiva tidak lancar lainnya yang mengakibatkan berkurangnya aktiva 

lancar sehingga mengurangi modal kerja.  

5) Pembayaran hutang-hutang jangka panjang.  

6) Pengambilan uang atau barang dagangan oleh pemilik perusahaan untuk 

kepentingan pribadinya.  

  

f. Kebijakan Modal Kerja  

Setiap perusahaan memiliki kebijakan yang berbeda dalam mencapai 

tujuannya. Untuk mencapai tujuan perusahaan kebijakan dalam pengelolaan 

modal kerja juga berbeda.  
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Menurut Martono dan Hartijo (2007:76) ada 3 tipe kebijakan modal kerja 

yang kemungkinan digunakan oleh perusahaan yaitu:  

1) Kebijakan konservatif  

Kebijakan modal kerja konsevatif merupakan modal kerja yang dilakukan  

secara hati-hati. Pada kebijakan konsevatif ini modal kerja permanen dan 

sebagian modal kerja variabel dibelanjai dengan sumber dana jangka panjang, 

sedangkan sebagian modal kerja variabel lainnya dibelanjai dengan sumber 

dana jangka pendek.  

2) Kebijakan Agresif  

Pada kebijakan ini sebagian modal kerja permanen dibelanjai dengan sumber 

dana jangka panjang, sedangkan sebagian modal kerja permanen dan modal 

kerja variabel dibelanjai dengan sumber dana jangka pendek.  

3) Kebijakan Moderat   

Pada kebijakan ini aktiva yang bersifat tetap yaitu aktiva tetap dan modal 

kerja permanen dibelanjai dengan sumber dana jangka panjang, sedangkan 

modal kerja variabel dibelanjai dengan sumber dana jangka pendek. 

kebijakan moderat mencerminkan kebijakan manajemen yang konservatif 

sekaligus agresif. Kebijakan ini memisahkan secara tegas bahwa kebutuhan 

modal kerja yang sifatnya tetap dibelanjai dengan sumber modal yang 

permanen atau sumber dana yang berjangka panjang. Sumber modal yang 

permanen seperti saham, sedangkan sumber modal berjangka panjang yang 

lain adalah obligasi (hutang jangka panjang).  
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g. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Modal Kerja 

Menurut Jumingan (2009:69) faktor-faktor yang mempengaruhi jumlah 

modal kerja adalah sebagai berikut :   

1) Sifat umum atau tipe perusahaan. Modal kerja yang dibutuhkan perusahaan 

jasa relatif lebih rendah karena karena investasi dalam persediaan dan piutang 

dalam pencairannya yang relatif lebih cepat Berbeda dengan perusahaan 

industri yang memerlukan modal kerja yang cukup besar dengan tingkat 

perputaran persediaan dan piutang yang relatif rendah.  

2) Waktu yang diperlukan untuk memproduksi atau mendapatkan barang dan 

ongkos produksi per unit atau harga beli per unit barang itu. Makin panjang 

waktu yang diperlukan untuk memproduksi barang atau untuk memperoleh 

barang maka akan semakin besar kebutuhan akan modal kerja.  

3) Syarat pembelian dan penjualan. Dalam syarat kredit pembelian yang 

menguntungkan akan memperkecil kebutuhan uang kas yang harus 

ditanamkan dalam persediaan. Sedangkan syarat kredit penjualan, semakin 

lunak (jangka kredit lebih panjang) yang diberikan kepada langganan akan 

semakin besar kebutuhan modal kerja yang harus ditanamkan dalam piutang.   

4) Tingkat perputaran persediaan. Semakin sering persediaan diganti (dibeli dan 

dijual kembali) maka kebutuhan modal kerja yang ditanamkan dalam bentuk 

persediaan (barang) akan semakin rendah untuk mencapai tingkat persediaan 

yang tinggi diperlukan perencanaan dan pengawasan persediaan yang efisien   

5) Tingkat perputaran piutang. Kebutuhan modal kerja juga tergantung pada 

periode waktu yang diperlukan untuk mengubah piutang menjadi uang kas. 
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Apabila piutang terkumpul dalam waktu pendek berarti kebutuhan akan 

modal kerja akan semakin rendah atau kecil.  

6) Pengaruh konjungtur. Pada periode makmur aktivitas perusahaan meningkat 

dan perusahaan cenderung membeli barang lebih banyak memanfaatkan 

harga yang masih rendah sebaliknya pada periode depresi volume 

perdagangan menurun, perusahaan cepat-cepat berusaha menjual barangnya 

dan menarik piutangnya.  

7) Derajat resiko kemungkinan menurunnya harga jual aktiva jangka pendek. 

Menurunnya nilai riil dibanding dengan harga buku suratsurat berharga, 

persediaan barang dan piutang akan menurunkan modal kerja. Untuk 

melindungi diri dari hal yang tidak terduga dibutuhkan modal kerja yang 

relatif besar dalam bentuk kas atau surat-surat berharga.   

8) Pengaruh musim perusahaan yang dipengaruhi oleh musim membutuhkan 

jumlah maksimum modal kerja untuk periode yang relatif pendek. Modal 

kerja yang ditanamkan dalam bentuk persediaan barang berangsur-angsur 

meningkat dalam bulan-bulan menjelang puncak penjualan.   

9) Credit rating dari perusahaan. Jumlah modal kerja, dalam bentuk termasuk 

surat-surat berharga, yang dibutuhkan perusahaan untuk membiayai 

operasinya tergantung kepada kebijaksanaan penyediaan uang kas. 

Penyediaan uang kas ini tergantung pada: credit rating dari perusahaan 

(kemampuan meminjam uang dalam jangka pendek), perputaran persediaan 

dan piutang, dan kesempatan mendapatkan potongan harga dalam pembelian. 
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3. Profitabilitas 

a. Pengertian Profitabilitas 

Tujuan akhir yang ingin di capai perushaan adalah memperoleh laba atau 

keuntungan yang maksimal, disamping hal-hal lainya. Manajemen perusahaan 

dituntut harus mampu untuk memenuhi target yang telah di tetapkan. Besarnya 

keuntungan harus dicapai sesuai dengan yang diharapkan dan bukan berarti asal 

mendapatkan keuntungan. Profitabilitas suatu perusahaan menunjukkan 

perbandingan antara laba dengan aktiva atau modal yang menghasilkan laba 

tersebut. Dengan kata lain menurut Halim (2007:157), “profitabilitas adalah 

mengukur sampai seberapa besar efektifitas manajemen dalam mengelolah asset 

dan equity yang dimiliki perusahaan untuk menghasilkan laba”. 

Menurut Riyanto (2008:35), “profitabilitas adalah kemampuan suatu 

perusahaan untuk menghasilkan laba selama suatu periode tertentu”. Adapun 

pendapat menurut Sartono (2010:122), “profitabilitas menggambarkan 

kemampuan perusahaan mendapatkan laba melalui semua kemampuan, dan 

sumber yang ada seperti kegiatan penjualan, kas, modal, jumlah karyawan, jumlah 

cabang, dan sebagainya”.  

Dari berbagai pengertian diatas, dapat diketahui bahwa  profitabilitas  

adalah pengukur kemampuan perusahaan atas laba yang dihasilkan dari berbagai 

aktivitas perusahaan melalui sejumlah kebijakan dan keputusan yang dilakukan 

oleh perusahaan. 

Setiap perusahaan selalu berusaha untuk meningkatkan profitabilitasnya. 

Jika perusahaan berhasil meningkatkan profitabilitasnya, dapat dikatakan bahwa 

perusahaan tersebut mampu mengelola sumber daya yang dimilikinya secara 
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efektif dan efisien sehingga mampu menghasilkan laba yang tinggi. Sebaliknya, 

sebuah perusahaan memiliki profitabilitas rendah menunjukkan bahwa perusahaan 

tersebut tidak mampu mengelola sumber daya yang dimilikinya dengan baik, 

sehingga tidak mampu menghasilkan laba yang tinggi.  

Untuk mengukur tingkat keuntungan suatu perusahaan, di gunakan rasio 

keuntungan atau rasio profitabilitas yang di kenal juga dengan nama rasio 

rentabilitas. 

Rasio profitabilitas merupakan salah satu alat untuk mengukur kondisi 

keuangan perusahaan.Profitabilitas menggambarkan kemampuan badan usaha 

untuk menghasilkan laba dengan menggunakan seluruh modal yang dimiliki. 

Menurut (Weygant 2010:400) Rasio profitabilitas mengukur pendapatan atau 

keberhasilan operasi dari sebuah perusahaan untuk periode waktu tertentu. Laba 

atau kekuranganya mempengaruhi kemampuan perusahaan untuk memperoleh 

pendanaan hutang dan ekuitas.  

Selanjutnya menurut (Kasmir, 2012:196) Rasio profitabiltas merupakan 

rasio untuk menilai kemmapuan perusahaan dalam mencari keuntungan. Rasio ini 

juga memberikan ukuran tingkat efektivitas manajemen suatu perusahaan. Hal ini 

ditunjukan oleh laba yang dihasilkan dari penjualan dan pendapatan investasi. 

Intinya adalah penggunaan rasio ini menunjukkan efesiensi perusahaan. 

Profitabilitas dianggap sebagai alat yang valid dalam mengukur hasil 

pelaksanaan operasi perusahaan, karena profitabilitas merupakan alat pembanding 

pada berbagai alternatif investasi yang sesuai dengan tingkat risiko. Jumlah laba 

bersih seringkali dibandingkan dengan ukuran kegiatan atau kondisi keuangan 

lainnya seperti penjualan, aktiva, ekuitas pemegang saham untuk menilai kinerja 
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sebagai suatu persentase dari beberapa tingkat aktivitas atau investasi. 

Perbandingan ini disebut rasio profitabilitas (profitability ratio). 

 

b. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Rasio Profitabilitas 

Dengan menggunakan analisis rasio, berdasarkan data dari laporan 

keuangan, akan dapat diketahui hasil-hasil financial yang telah dicapai 

diwaktuwaktu yang lalu, dapat diketahui kelemahan-kelemahan yang dimiliki 

perusahaan, serta hasil-hasil yang dianggap cukup baik. Menurut Kasmir (2011) 

faktor-faktor yang mempengaruhi rentabilitas adalah sebagai berikut:  

1) Aspek Permodalan yang dinilai 

2)  Aspek kualitas asset  

3) Aspek pendapatan  

4) Aspek Likuiditas  

 

c. Tujuan dan Manfaat Rasio Profitabilitas 

Menurut (Kasmir 2011:197) yang menyatakan bahwa “Tujuan penggunaan 

rasio profitabilitas bagi perusahaan maupun bagi pihak luar perusahaan, yaitu : 

1) Untuk mengukur atau menghitung laba yang diperoleh perusahaan dalam satu 

periode tertentu. 

2) Untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun 

sekarang. 

3) Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu. 

4) Untuk menilai besarnya laba bersih sesudah pajak denga modal sendiri. 

5) Untuk mengukur produktivitas seluruh dana perusahaan yang digunakan baik 

modal pinjaman maupun modal sendiri. 
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Manfaat dari Rasio Profitabilitas : 

1) Mengetahui besarnya tingkat laba yang diperoleh perusahaan dalam satu 

periode. 

2) Mengetahui posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun sekarang. 

3) Mengetahui perkembangan laba dari waktu ke waktu. 

4) Mengetahui besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri. 

5) Mengetahui produktivitas dari seluruh dana perusahaan yang digunakan baik 

modal pinjaman maupun modal sendiri. 

 

d. Jenis-jenis Rasio Profitabilitas 

Berikut ini adalah jenis-jenis rasio profitabilitas yang dapat digunakan : 

1) Return on Investment (ROI) 

Rasio return on investment (ROI) atau pengembalian investasi, atau ditulis 

juga dengan return on total asset (ROA). Rasio ini melihat sejauh mana investasi 

yang telah ditanamkan mampu memberikan pengembalian keuntungan sesuai 

dengan yang diharapkan. Investasi tersebut sebenarnya sama dengan asset 

perusahaan yan ditanamkan atau ditempatkan (Fahmi, 2011:137). Rumus dari 

return on investment (ROI) adalah : 

 

 

 

                          (Fahmi, 2011:137) 

 

 

 

ROI =  
Laba Setelah Pajak

Total Asset
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2) Return on Equity (ROE) 

Rasio return on equity (ROE) disebut juga laba atas equity. Dalam 

beberapa referensi disebut juga dengan rasio total asset turnover atau perputaran 

total asset (Fahmi, 2011:137). Rasio ini menilai sejauh mana suatu perusahaan 

mempergunakan seumber daya yang dimiliki untuk mampu memberikan laba atas 

ekuitas. Adapun rumus return on equity (ROE) adalah : 

 

 

                      (Kasmir, 2012:204) 

3) Return on Assets (ROA) 

Return on Assets (ROA) merupakan salah satu rasio profitabilitas. 

Dalam  analisis  laporan  keuangan,  rasio  ini  paling  sering  disoroti, 

karena  mampu  menunjukkan  keberhasilan  perusahaan  menghasilkan 

keuntungan.  ROA  mampu  mengukur  kemampuan  perusahaan 

menghasilkan  keuntungan  pada  masa  lampau  untuk kemudian 

diproyeksikan  di  masa  yang  akan  datang. Adapun rumus return on assets 

(ROA) adalah : 

 

 

 

                       (Kasmir, 2012:144)  

4) Net Profit Margin (NPM) 

Net profit margin menunjukkan berapa besar persentase laba bersih yang 

diperoleh dari setiap penjualan. Rasio ini bermanfaat untuk mengukur tingkat 

 ROE = 
Laba Setelah Pajak

Modal Sendiri
 

ROA = 
Laba Sebelum Pajak

Total Aktiva
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efisiensi pengeluaran biaya perusahaan. Semakin efisien perusahaan dalam 

pengeluaran biayanya, maka semakin tinggi pula keuntungan yang akan diperoleh 

perusahaan tersebut. Adapun rumus net profit margin (NPM) adalah : 

 

 

 

   (Kasmir, 2012:200) 

4. Hubungan Modal Kerja dengan Profitabilitas 

Menurut Jumingan (2005:68), Modal kerja dalam suatu perusahaan harus 

dikelola dengan baik. Modal kerja tersebut harus cukup jumlahnya dalam arti 

harus mampu membiayai pengeluaran-pengeluaran untuk kegiatan operasi 

perusahaan sehari-hari. Dengan adanya modal kerja yang cukup akan 

menguntungkan bagi perusahaan karena disamping memungkinkan bagi 

perusahaan untuk beroperasi secara ekonomis dan efisien perusahaan tidak 

mengalami kesulitan keuangan. Modal kerja yang cukup lebih baik daripada 

modal kerja yang berlebihan, karena modal kerja yang berlebihan menunjukkan 

bahwa perusahaan tidak bisa menggunakan dana yang ada dengan baik, sehingga 

dana tersebut menjadi tidak produktif. Hal tersebut akan berdampak terhadap 

profitabilitas. Begitu juga sebaliknya modal kerja yang kurang dari cukup akan 

dapat menjadi penyebab kemuduran atau bahkan kegagalan suatu perusahaan.  

Menurut Sutrisno (2009:45) masalah yang cukup penting dalam 

pengelolaan modal kerja adalah menentukan seberapa besar kebutuhan modal 

kerja suatu perusahaan. Hal ini penting karena bila modal kerja perusahaan terlalu 

besar berarti ada sebagian dana yang menganggur dan ini akan menurunkan 

NPM = 
Laba Setelah Pajak

Penjualan
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profitabilitas perusahaan. Demikian pula nilai modal kerja yang terlalu kecil akan 

ada resiko proses produksi perusahaan kemungkinan besar akan terganggu. Oleh 

karena itu perlu ditentukan berapa besar kebutuhan modal kerja suatu perusahaan. 

adapun teori menurut Martono dan Harjito (2003) yang mengatakan bahwa 

“modal kerja tinggi maka Profitabilitas juga tinggi, begitupun sebaliknya”. 

Berdasarkan penjelasan diatas maka modal kerja berpengaruh positif terhadap 

profitabilitas.  

5. Penelitian Terdahulu 

Berikut penelitian terdahulu yang berkaitan dengan judul skripsi yang 

ditulis ole peneliti yaitu “Pengaruh Modal Kerja Terhadap Profitabilitas Pada 

PT. Perkebunan Nusantara IV (Persero) Medan.” 

Table 2.1 

Penelitian Terdahulu 

No. Nama Peneliti Judul Hasil Penelitian 

1 Tengku Putri 

Lindung Bulan 

(2015) 

 

Pengaruh Modal Kerja Terhadap 

Tingkat Profitabilitas Pada PT. 

Adira Dinamika Multi Finance 

Tbk 

Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa modal kerja berpengaruh 

terhadap tingkat profitabilitas pada 

PT. Adira Dinamika Multi Finance 

Tbk 

2 Yuni Lestari 

(2017) 

Pengaruh Modal Kerja Terhadap 

Profitabilitas Pada Industri 

Makanan Dan Minuman Yang 

Terdaftar Di Bursa Efek 

Indonesia 

Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa modal kerja tidak 

berpengaruh terhadap profitabilitas 

pada Industri Makanan Dan 

Minuman Yang Terdaftar Di Bursa 

Efek Indonesia 

3 Hariyanti Alimuddin 

(2016) 

Pengaruh Modal Kerja Terhadap 

Profitabilitas Pada PT. Semen 

Tonasa (Persero) Di Kabupaten 

Pangkep 

Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa modal kerja berpengaruh 

positif dan tidak signifikan terhadap 

profitabilitas pada PT. Semen 

Tonasa (Persero) di Kabupaten 

Pangkep 

4 Wihyahya 
(2016). 

Pengaruh Modal Kerja terhadap 
NPM Pada PT. Jaya Real 

Property, Tbk. Dan Entitas 

Anak. 

Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa modal kerja berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap 

NPM pada PT. Jaya Real Property, 

Tbk. Dan Entitas Anak. 
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5 Achmad Agus Yasin 

Fadli 

(2018) 

Pengaruh Modal Kerja Terhadap 

Net Profit Margin (NPM) Pada 

PT. Ultrajaya Milk Industri & 

Trading Company Tbk Dan PT. 

Mayora Indah Tbk. 

Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa modal kerja berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap 

NPM pada PT. Ultrajaya Milk 

Industri & Trading Company Tbk 

Dan PT. Mayora Indah Tbk. 

 

B. Kerangka Konseptual  

Penyebab utama kekurangan atau ketidak mampuan perusahaan untuk 

membayar kewajibanya adalah akibat kelalaian manajemen perusahaan dalam 

menjalankan usahanya dan hal ini akan berpengaruh terhadap usaha pencapaian 

laba. Sebab lainnya adalah sebelumnya pihak manajemen perusahaan tidak 

menghitung rasio keuangan yang diberikan sehingga tidak mengetahui bahwa 

sebenarnya kondisi perusahaan sudah tidak mampu lagi karena nilai utangnya 

lebih tinggi dari harta lancarnya.  

Modal kerja yang rendah biasanya dianggap menunjukkan terjadinya 

masalah dalam modal kerja, sebaliknya modal kerja yang terlalu tinggi juga 

kurang baik, karena menunjukkan banyaknya dana menganggur, yang pada 

akhirnya dapat mengurangi kemampuan laba perusahaan. Pentingnya hal ini akan 

memberi dampak terhadap kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba. 

Dengan mengadakan analisis data keuangan dari tahun ke tahun rasio yang 

membagi laba setelah pajak dengan rata-rata modal pada sebuah perusahaan. 

Rasio ini digunakan untuk melihat tingkat efisiensi perusahaan dapat diketahui 

kelemahan-kelemahan dari perusahaan tersebut serta hasil-hasil yang baik 

maupun dianggap baik. Modal kerja yang cukup berdasarkan kerangka konseptual 

tersebut di atas, penulis menyimpulkan dalam bentuk kerangka konsep tersebut 

berikut ini :  
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Gambar 2.1 

Kerangka Konseptual 

 

 

C. Hipotesis  

Berdasarkan batasan dan rumusan permasalahan yang telah dikemukakan 

sebelumnya, maka hipotesis penelitian ini adalah Modal Kerja berpengaruh 

terhadap Profitabilitas pada PT. Perkebunan Nusantara IV (Persero) Medan 

Periode Tahun 2013-2017. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Modal Kerja Profitabilitas 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan penelitian asossiatif. Penelitian asossiatif merupakan penelitian yang 

dilakukan untuk mengetahui pengaruh atau hubungan antara variabel bebas 

dengan variabel terikat. 

 

B. Defenisi Operasional Variabel 

Defenisi operasional variabel merupakan petunjuk bagaimana suatu 

variabel penelitan diukur atau dinilai. Hal ini akan sangat membantu peneliti 

dalam mengetahui baik atau buruknya konsep yang dibangun. 

Dalam penelitian ini, variabel yang digunakan adalah sebagai berikut : 

1. Modal kerja  

Modal kerja merupakan modal yang digunakaan untuk melakukan kegiatan 

operasi perusahaan. Modal kerja diartikan sebagai investasi yang ditanamkan 

dalam aktiva lancar atau aktiva jangka pendek, seperti kas, bank, surat-surat 

berharga, piutang, persediaan dan aktiva lancar. Perhitungan modal kerja 

sangat berguna untuk menilai apakah kegiatan bisnis sudah cukup efisien 

dalam memanfaatkan sumber daya perusahaan, modal kerja dapat di hitung 

dengan rumus : 

 

                     

(Sjahrial, 2007:42) 

Modal Kerja  = Aktiva Lancar – Hutang Lancar 

 



41 
 

 
 

2. Rasio Profitabilitas  

Rasio profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan perusahaan 

dalam mencari keuntungan. Rasio ini juga memberikan ukuran tingkat 

efektivitas manajemen suatu perusahaan. Adapun rasio yang digunakan untuk 

mengukur profitabilitas dalam penelitian ini adalah Net Profit Margin. Net 

profit margin menunjukkan berapa besar persentase laba bersih yang 

diperoleh dari setiap penjualan. Rasio ini bermanfaat untuk mengukur tingkat 

efisiensi pengeluaran biaya perusahaan. Semakin efisien perusahaan dalam 

pengeluaran biayanya, maka semakin tinggi pula keuntungan yang akan 

diperoleh perusahaan tersebut. Adapun rumus net profit margin (NPM) 

adalah : 

 

 

(Kasmir, 2012:200) 

 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi   

Populasi menurut Sugiyono (2010:80) didefinisikan sebagai: “Wilayah 

generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan 

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 

ditarik kesimpulannya”.  

Berdasarkan pengertian populasi di atas dan judul yang diambil, maka dalam 

penelitian ini yang dijadikan populasi adalah seluruh data laporan keuangan 

konsolidasi PT. Perkebunan Nusantara IV Medan dari tahun 2013 – 2017.  

Net Profit Margin =  
Laba Setelah Pajak

Penjualan
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2. Sampel  

Menurut Sugiyono (2007:62) bahwa: “sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut”. Adapun sampel dalam 

penelitian ini berasal dari laporan neraca dan laporan laba rugi pada PT. 

Perkebunan Nusantara IV (Persero) Medan Periode 2013-2017. 

D. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada PT. Perkebunan Nusantara IV (Perseo) 

Medan dengan waktu penelitian dilaksanakan pada bulan November 2018 untuk 

mengumpulkan data, kemudian pada bulan Desember 2018 dilakukan analisis 

data dan penyusunan laporan penelitian.  

 

Tabel 3.1 

Jadwal Penelitian 

 

No. Proses Penelitian 

Bulan 

Nov 

2018 

Des 

2018 

Jan 

2019 

Feb 

2019 

Mar 

2019 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Prariset                     

2 Menyusun proposal                     

3 Bimbingan proposal                     

4 Seminar                     

5 Pengumpulan data                     

6 Menyusun skripsi                     

7 Bimbingan skripsi                     

8 Sidang meja hijau                     
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E. Sumber Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data 

sekunder yang digunakan merupakan laporan keuangan tahunan PT. Perkebunan 

Nusantara IV (Perseo) Medan Periode Tahun 2013-2017. 

 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis 

dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. 

(Sugiyono, 2013, hal. 224). 

Teknik pengumpulan data yang penulis gunakan dalam penelitian ini 

adalah studi dokumentasi, yaitu mempelajari dokumen yang terkait dengan 

masalah suatu data penelitian, seperti laporan keuangan PT. Perkebunan 

Nusantara IV (Perseo) Medan Periode Tahun 2013-2017. 

 

G. Teknik Analisa Data 

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data 

penelitian asosiatif yaitu penelitian yang dilakukan untuk mencari pengaruh antara 

satu variabel dengan variabel lainnya dan kemudian menarik kesimpulan dari 

pengujian tersebut dengan menggunakan rumus - rumus sebagai berikut : 

 

1. Regresi Linear Sederhana 

Analisis regresi linear digunakan untuk mengetahui pengaruh dari variabel 

bebas terhadap variabel terikat. Alasan menggunakan regresi sederhana adalah 

untuk mendapatkan tingkat akurasi dan dapat mengetahui apakah terdapat 

pengaruh yang signifikan antara variabel independent (modal kerja) terhadap 
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variabel dependent (Profitabilitas). Menurut Sugiyono (2012:182) persamaan 

regresi dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

        bx 

Dimana : 

Y 

a 

b 

x 

= Nilai variabel profitabilitas 

= Konstanta 

= Besaran koefisien regresi dari masing-masing variabel 

= Nilai variabel modal kerja 

 

2. Pengujian Hipotesis 

a. Uji t  

Uji statistik t dilakukan untuk menguji apakah variabel bebas mempunyai 

hubungan yang signifikan atau tidak terhadap variabel terikat untuk menguji 

signifikan hubungan, digunakan rumus uji statistik t (Sugiyono, 2012:251) 

sebagai berikut : 

 

   
 √   

√   
2
 

Dimana : 

  = Nilai thitung 

  = Koefisien korelasi 

  = Banyaknya pasangan rank 

Kriteria Pengambilan Keputusan : 

1) Jika t tabel > t hitung maka HO diterima, modal kerja tidak berpengaruh 

signifikan terhadap profitabilitas  
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2) Jika t tabel < t hitung maka HO ditolak, modal kerja berpengaruh signifikan 

terhadap profitabilitas  

Dalam pengelolaan uji t statistik bertujuan melihat seberapa besar 

pengaruh masing–masing variabel independen (modal kerja) terhadap variabel  

dependen (profitabilitas).  

 

3. Koefisien Determinasi (R-Square) 

Koefisien determinasi yaitu untuk mengetahui seberapa besar kontribusi 

atau presentase yang dapat dijelaskan variabel independent (modal kerja) terhadap 

variabel dependent (profitabilitas). Adapun rumus perhitungan koefisien 

determinasi yaitu : 

 

   2       

Keterangan : 

  = Koefisien Determinasi 

  = Nilai Korelasi Berganda 

100% = Persentase Kontribusi 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Data 

a. Modal Kerja 

Modal kerja merupakan dana yang harus tersedia untuk membiayai 

kegiatan operasional perusahaan PT. Perkebunan Nusantara IV (Persero) Medan 

sehari-hari dan kewajiban lainnya seperti membeli bahan baku, membayar hutang 

dan sebagainya. Dimana dana yang telah dikeluarkan tersebut diharapkan akan 

kembali dalam jangka waktu yang relatif pendek melalui hasil penjualan 

produksinya yang akan digunakan untuk operasi selanjutnya. Dalam penelitian ini 

penulis menggunakan modal kerja bersih sebagai alat untuk mengukur 

kemampuan perusahaan dalam membiayai kegiatan operasionalnya. 

Berikut adalah data aktiva lancar dan hutang lancar yang akan digunakan 

untuk menghitung modal kerja bersih pada PT. Perkebunan Nusantara IV 

(Persero) Medan Periode Tahun 2013-2017 adalah sebagai berikut : 

Tabel IV.1 

Data Aktiva Lancar dan Hutang Lancar  PT. Perkebunan Nusantara IV 

(Persero) Medan Periode Tahun 2013-2017 

Tahun Aktiva Lancar Hutang Lancar 

2013 1.729.820.869.939 1.647.133.824.282 

2014 2.235.059.754.656 1.986.077.905.542 

2015 1.622.778.002.444 1.863.289.650.198 

2016 2.039.939.923.446 1.884.949.123.308 

2017 1.856.332.633.711 2.188.891.872.103 

Sumber : Laporan Keuangan PT. Perkebunan Nusantara IV Medan 
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Berdasarkan tabel IV.1 diatas, terlihat bahwa aktiva lancar dan hutang 

lancar dari tahun ke tahun mengalami fluktuasi, dimana pada setiap tahunnya 

mengalami kenaikan dan penurunan. Tetapi jika dilihat dari rata-rata aktiva lancar 

pada setiap tahunnya, terlihat bahwa aktiva lancar mengalami penurunan. Kisaran 

aktiva lancar perusahaan berada pada kisaran 1.729.820.869.939 sampai 

1.856.332.633.711 sedangkan jika dilihat dari rata-rata hutang lancar pada setiap 

tahunnya, terlihat bahwa hutang lancar mengalami kenaikan pada beberapa tahun. 

Kisaran aktiva lancar perusahaan berada pada kisaran 1.647.133.824.282 sampai 

2.188.891.872.103. 

Besarnya modal kerja PT. Perkebunan Nusantara IV Medan Periode 2013-

2017 adalah sebagai berikut : 

Tahun 2013 =  1.729.820.869.939 - 1.647.133.824.282 

= 82.687.045.657 atau 4,78% 

Tahun 2014 =  2.235.059.754.656 - 1.986.077.905.542  

= 248.981.849.114 atau 11,14% 

Tahun 2015 =  1.622.778.002.444 - 1.863.289.650.198 

= -240.511.647.754 atau -14,82% 

Tahun 2016 =  2.039.939.923.446 - 1.884.949.123.308  

= 154.990.800.138 atau 7,59% 

Tahun 2017 =  1.856.332.633.711 - 2.188.891.872.103  

= -332.559.238.392 atau -17,91% 

 

 

 



48 
 

 
 

Tabel IV.2 

Perkembangan Modal Kerja PT. Perkebunan Nusantara IV (Persero) 

Medan Periode Tahun 2013-2017 

Tahun 
Modal Kerja 

(Rp.000) 

Perkembangan 

(%) 

2013 82.687.045.657 4,78 

2014 248.981.849.114 11,14 

2015 (240.511.647.754) -14,82 

2016 154.990.800.138 7,59 

2017 (332.559.238.392) -17,91 

 Sumber : Laporan Keuangan PT. Perkebunan Nusantara IV Medan 

 

Berdasarkan tabel IV.2 diatas, terlihat bahwa perkembangan modal kerja 

dari tahun ke tahun mengalami fluktuasi, dimana pada setiap tahunnya mengalami 

kenaikan dan penurunan. Dengan peningkatan paling tinggi terjadi pada tahun 

2014 sebesar 11,41% kemudian pada  tahun 2014 mengalami penurunan sebesar -

17,91%. Hal ini terjadi karena semakin tingginya pengeluaran akan beban-beban 

seperti yang terlampir dalam laporan laba rugi. 

b. Rasio Profitabilitas 

Profitabilitas merupakan kemampuan yang dimiliki perusahaan dalam 

mengahasilkan laba. Oleh karena itu profitabilitas dapat diketahui dari laba bersih 

yang diperoleh perusahaan pada setiap penjualan bersih yang dilakukan. 

Berikut ini adalah data laba bersih dan penjualan bersih yang akan 

digunakan untuk menghitung profitabilitas pada PT. Perkebunan Nusantara IV 

(persero) Medan tahun 2013-2017 adalah sebagai berikut : 
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Tabel IV.3 

Data Laba Bersih dan Penjualan Bersih pada PT. Perkebunan Nusantara IV 

(Persero) Medan Periode Tahun 2013-2017 

Tahun 
Laba Bersih 

(Rp. 000) 
Penjualan Bersih 

(Rp. 000) 

2013 430.749.639.401 5.338.562.789.843 

2014 750.249.215.534 6.322.615.832.371 

2015 399.311.785.189 5.195.233.234.676 

2016 528.656.565.328 5.651.161.159.005 

2017 742.860.738.892 5.620.786.153.855 

Sumber : Laporan Keuangan PT. Perkebunan Nusantara IV (Persero) Medan 

  

Net Profit Margin (NPM) pada PT. Perkebunan Nusantara IV (Persero) 

Medan Periode Tahun 2013-2017 adalah sebagai berikut : 

Tahun 2013 =  
430.749.639.401

5.338.562.789.843
× 100% = 8,06% 

Tahun 2014 =  
750.249.215.534

6.322.615.832.371
 × 100% = 11,86% 

Tahun 2015 =  
399.311.785.189

5.195.233.234.676
 × 100% = 7,68% 

Tahun 2016 =  
528.656.565.328

5.651.161.159.005
 × 100% = 9,35% 

Tahun 2017 =  
742.860.738.892

5.620.786.153.855
 × 100% = 13,21% 

 

Dari perhitungan yang telah dilakukan untuk mengetahui hasil modal kerja 

dan profitabilitas pada PT. Perkebunan Nusantara IV (persero) Medan, maka 

dapat dinyatakan data mentah variabel X dan variabel Y dalam tabel IV.4 berikut : 
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Tabel IV.4 

Data Mentah (Raw Data) pada PT. Perkebunan Nusantara IV (Persero) 

Medan Periode Tahun 2013-2017 

Tahun 
Modal Kerja 

(X) 

Net Profit Margin 

(Y) 

2013 82.687.045.657 8,06 

2014 248.981.849.114 11,86 

2015 (240.511.647.754) 7,68 

2016 154.990.800.138 9,35 

2017 (332.559.238.392) 13,21 

 Sumber : Laporan Keuangan PT. Perkebunan Nusantara IV Medan 

 

2. Analisis Data 

a. Regresi Linier Sederhana 

Analisis regresi bertujuan untuk memprediksi perubahan nilai pada net 

profit margin akibat pengaruh dari nilai modal kerja serta untuk mengetahui 

hubungan antara terhadap net profit margin pada PT. Perkebunan Nusantara IV 

Medan Periode 2013-2017. Dengan menggunakan SPSS versi 22.00 maka dapat 

diperoleh hasil corfficient sebagai berikut : 

Tabel IV.5 

                                                              Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -,774 1,843  -,420 ,703 

Modal Kerja ,051 ,021 ,812 2,406 ,095 

a. Dependent Variable: NPM 

Sumber : data diolah (output program SPSS 22.00) 

Berdasarkan pada tabel IV.5 coefficients diperoleh nilai a sebesar -0.774 

dan nilai b sebesar 0.051. Bila dimasukkan kedalam persamaan regresi linear 

sederhana, maka hasilnya adalah sebagai berikut : 
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Y = a + bX 

    = -0.774 + 0.051X 

Persamaan regresi linier sederhana diatas dapat diartikan sebagai berikut : 

a) Nilai konstanta persamaan diatas adalah -0.774. Angka tersebut menunjukkan 

profitabilitas pada PT. Perkebunan Nusantara IV Medan bila variabel modal 

kerja tidak ada atau bernilai 0. Artinya ketika variabel modal kerja tidak 

digunakan, maka variabel profitabilitas senilai -0.774. 

b) Koefisien regresi (X) sebesar 0.051 memberi arti bahwa modal kerja 

ditingkatkan sebesar satu satuan, maka akan terjadi kenaikan profitabilitas 

sebesar 0.051. Persamaan regresi diatas menunjukkan bahwa apabila modal 

kerja mengalami peningkatan maka profitabilitas pada PT. Perkebunan 

Nusantara IV Medan mengalami peningkatan disetiap penambahan satu 

persen dari modal  kerja. 

b. Pengujian Hipotesis 

Uji-t dimaksudkan untuk mengukur besarnya pengaruh secara langsung 

dari variabel modal kerja terhadap profitabilitas. Adapun pengujian terhadap 

hipotesis yang diajukan adalah jika thitung lebih besar dari ttabel maka dapat 

dikatakan bahwa modal kerja (X) berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas 

(Y).Sebaliknya jika thitung lebih kecil dari ttabel maka dapat dikatakan bahwa modal 

kerja (X) tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap tingkat 

profitabilitas (Y).  

Berdasarkan persyaratan tersebut, maka pengaruh variabel (X) terhadap 

(Y) dapat dijelaskan berdasarkan perhitungan Uji-t yang disajikan dalam tabel 

IV.5. Selanjutnya untuk menguji pengaruh modal kerja terhadap profitabilitas 
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yang dilakukan dengan Uji-t. data pada tabel IV.5 menunjukkan bahwa thitung = 

2.406, dengan tingkat signifikansi ( )   5 % atau 0,095 maka derajat bebas (db) 

atau degree of freedom (df) dapat dihitung dengan df = n-2 (5-2) = 3 dan dari hasil 

ini diperoleh nilai ttabel sebesar 2.183. Hasil tersebut menunjukkan bahwa thitung > 

ttabel atau thitung lebih besar dari ttabel. Karena nilai thitung 2.406 lebih besar dari ttabel 

2.183 maka Ha diterima dan H0 ditolak, artinya modal kerja berpengaruh tetapi 

tidak signifikan terhadap profitabilitas. 

c. Uji Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi ini digunakan untuk mengetahui seberapa besar 

pengaruh variabel-variabel bebas memiliki pengaruh terhadap variabel terikatnya.  

 

Tabel IV.6 

Model Summary
b
 

 

a. Predictors: (Constant), Modal_Kerja    

b. Dependent Variable: Profitabilitas    

Sumber : data diolah (output program SPSS 22.00) 

Dari hasil perhitungan dengan menggunakan program SPSS 22.00 pada 

tabel IV.6 dapat diketahui bahwa koefisien determinasi (R square) yang diperoleh 

sebesar 0.093 atau 9.3%. artinya variabel bebas (X) yaitu modal kerja mampu 

memberikan kontribusi pengaruh sebesar 9.3% terhadap variabel terikat (Y) yaitu 

profitabilitas. Sisanya sebesar 90.7% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang 

tidak diteliti dalam penelitian ini. 

 

 

 

Model   R   R Square   Adjusted R Square   Std. Error of the Estimate   

1   .305 a   .093   - .210                                          2.94769   
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B. Pembahasan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh modal 

kerja terhadap profitabilitas pada PT. Perkebunan Nusantara IV (persero) Medan. 

Secara teori “Modal kerja tinggi maka profitabilitasnya juga tinggi” namun 

kondisi yang terjadi pada PT. Perkebunan Nusanta IV (persero) medan yang 

diteliti oleh penulis menunjukkan adanya penurunan pada modal kerja dan 

penurunan profitabilitas. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan mengenai pengaruh modal kerja 

terhadap net profit margin pada PT. Perkebunan Nusantara IV Medan, 

menyatakan bahwa thitung > ttabel yaitu 2.406 > 2.183, dari hasil tersebut dapat 

disimpulkan bahwa Ha diterima dan H0 ditolak hal ini menunjukkan bahwa ada 

pengaruh antara modal kerja terhadap profitabilitas pada PT. Perkebunan 

Nusantara IV Medan. 

Modal kerja sangat berpengaruh terhadap profitabilitas karena 

bagaimanapun tujuan perusahaan adalah untuk memperoleh laba. Tentunya 

dengan besarnya modal kerja yang dimiliki perusahaan, maka akan memberikan 

peluang dan kesempatan untuk peningkatan laba. Dimana modal kerja yang 

tumbuh besar tentunya akan memberikan peluang untuk meningkatkan produksi. 

Dengan meningkatnya penjualan maka akan meningkatkan laba. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, diketahui hasil dari penelitian ini 

menyatakan bahwa ada pengaruh antara modal kerja terhadap net profit margin. 

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian terdahulu Fadli (2018), Bulan (2015), 

Alimuddin (2016) dan Wiyahya (2016) yang menunjukkan bahwa modal kerja 

berpengaruh terhadap net profit margin. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan 

sebelumnya maka dapat diambil kesimpulan dari penelitian mengenai pengaruh 

modal kerja terhadap profitabilitas pada PT. Perkebunan Nusantara IV Medan 

adalah sebagai berikut : 

1. Berdasarkan penelitian yang dilakukan terhadap PT. Perkebunan 

Nusantara IV Medan pada Periode 2013-2017, maka dapat disimpulkan 

bahwa modal kerja memiliki pengaruh terhadap Net Profit Margin. 

2. Berdasarkan penelitian yang dilakukan terhadap PT. Perkebunan 

Nusantara IV Medan pada Periode 2013-2017, modal kerja yang dimiliki 

perusahaan dari waktu ke waktu mengalami penurunan. 

3. Berdasarkan penelitian yang dilakukan terhadap PT. Perkebunan 

Nusantara IV Medan pada Periode 2013-2017, profitabilitas yang dimiliki 

perusahan dari waktu ke waktu mengalami peningkatan. 

 

B. Saran  

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan dan mengacu pada 

kesimpulan di atas, maka penulis mengajukan saran yang dapat dijadikan 

pertimbangan bagi PT. Perkebunan Nusantara IV (persero) Medan dalam 

mengambil keputusan yaitu : 
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1. Kepada perusahaan diharapkan hasil penelitian ini dapat membantu 

perusahaan dalam mengelola modal kerja perusahaan dengan lebih optimal 

sehingga modal kerja yang dimiliki akan mampu mengalami peningkatan 

yang lebih baik lagi kedepannya. 

2. Diharapkan perusahaan dapat berusaha untuk meningkatkan profitabilitas 

yang dimiliki perusahaan dengan lebih optimal.  

3. Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai 

bahan perbandingan dan referensi untuk penelitian selanjutnya mengenai 

pengaruh modal kerja terhadap profitabilitas. Selain itu, diharapkan kepada 

peneliti selanjutnya untuk dapat melanjutkan dengan memperluas jumlah 

perusahaan yang diteliti dan menambah variabel yang akan diteliti. 
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